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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kesalahan dan faktor-faktor penyebab 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi logika matematika. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Tahap penelitian yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanan, tahap pengelolaan data dan tahap peusunan laporan. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas XI TMI B SMK YPP Purworejo tahun pelajaran 2020/2021. 
Teknik pengambilan sumber data menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dengan tes dan wawancara. Teknik analisis data yang 
digunakan teknik deskriptif kualitatif dengan prosentase, dan hasil wawancara menggunakan 
reduksi data. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: 1) bentuk kesalahan yang 
dilakukan siswa berdasarkan analisis kesalahan Newman terdiri dari 5 kesalahan, yaitu 
kesalahan membaca 18,9%, kesalahan memahami 42,8%, kesalahan tranformasi 53,9%, 
kesalahan keterampilan proses 61,7%, dan kesalahan penulisan jawaban akhir 69,4%. 2) Faktor 
penyebab kesalahan yang dilakukan siswa pada kesalahan membaca yaitu siswa belum lancar 
membaca dan kurangnya pengetahuan siswa mengenai simbol-simbol matematika. Kesalahan 
memahami, faktor penyebabnya yaitu siswa kesulitan mengungkapkan ulang informasi awal. 
Kesalahan transformasi diantaranya yaitu siswa tidak paham dengan rumus dan metode 
penyelesaian yang digunakan seperti negasi dari suatu pernyataan. Pada kesalahan 
keterampilan proses yaitu siswa tahu rumus yang akan digunakan tetapi tidak mampu untuk 
menyelesaikan. Untuk kesalahan penulisan jawaban akhir, faktor kesalahannya  yaitu akibat 
dari kesalahan sebelumnya. 
 

Kata kunci: Kesalahan Newman, logika matematika 
 

PENDAHULUAN  

Salah satu sarana untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah 

pendidikan yang berkualitas. Dalam dunia pendidikan matematika merupakan mata 

pelajaran yang mempunyai peranan besar bagi siswa dikarenakan berfungsi 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan simbol-simbol serta ketajaman 

penalaran sehingga dapat memperjelas dan menyelesaikan permasalahan yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Ilmu matematika bersifat berjenjang artinya konsep pada materi sebelumnya 

akan digunakan dan diterapkan pada materi berikutnya. Jika konsep sebelumnya tidak 

dikuasai maka siswa mengalami kesulitan belajar yang mengakibatkan melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal. Hendriana dan Soemarmo (2014:22) 
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menyatakan bahwa menyelesaikan soal matematika atau tugas matematika belum 

tentu sama dengan memecahkan masalah matematika. Berdasarkan Kurikulum 13, 

salah satu pokok bahasan matematika yang ada di SMK kelas XI yaitu logika 

matematika.  

Mempelajari logika matematika dapat melatih siswa berpikir secara tepat dan 

logis untuk memahami peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMK YPP Purworejo banyak 

siswa yang mengalami kesulitan di mata pelajaran matematika yang menyebabkan 

siswa mempunyai berbagai kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika terlihat 

juga pada materi logika matematika. Lebih dari 80% siswa mendapatkan nilai dibawah 

nilai tuntas.  

Kesalahan-kesalahan siswa dalam mengerjakan soal-soal ulangan harian pada 

materi logika matematika menunjukan adanya suatu permasalahan yang belum 

dipahami oleh siswa. Kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika adalah 

penyimpangan jawaban yang berbeda dalam proses penyelesaian soal matematika 

yang sebenarnya. Menurut Lerner (Abdurrahman, 2012: 213), kekeliruan umum yang 

dilakukan oleh anak berkesulitan belajar matematika adalah kekurangan pemahaman 

tentang pemahaman simbol, nilai tempat, perhitungan, penggunaan proses yang keliru 

dan tulisan yang tidak terbaca.  

Jha (2012: 18) juga menjelaskan lima jenis kesalahan menurut Newman yaitu 

kesalahan membaca (Reading Error), kesalahan memahami (Comprehension Error), 

kesalahan transformasi (Transformation Error), kesalahan kemampuan memproses 

(Process Skills Error), dan kesalahan penulisan jawaban (Encoding Error). Junaedi (2015: 

33) mengatakan bahwa analisis Newman banyak digunakan dan diterapkan di berbagai 

Negara dan digunakan sebagai alat untuk mengetahui penyebab berbagai jenis 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan sebagai penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian dengan menggunakan observasi, wawancara atau  angket 

mengenai suatu subjek yang sedang diteliti  (Ruseffendi, 2010: 30). Bogdan dan Taylor 
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dalam Moleong (2013: 3) mendefinisikan penelitian kualitatif adalah sebuah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Penentuan subjek penelitian mengikuti paradigma penelitian kualitatif yaitu 

menggunakan purposive sampling (sampel bertujuan). Teknik pengambilan sumber 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2016: 218). Menurut Moleong (2013: 165) ciri-ciri sampel bertujuan antara 

lain: sampel tidak dapat ditentukan atau ditarik terlebih dahulu, sampel ditentukan 

oleh pertimbangan-pertimbangan informasi yang diperlukan, jika terjadi pengulangan 

informasi, penarikan sampel harus dihentikan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

XI TMI B SMK YPP Purworejo tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Desember  2020 sampai dengan April  2021.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes dan 

wawancara. Instrumen yang digunakan adalah lembar soal tes. Menurut Arikunto 

(2014 : 139), tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Teknik analisis data yang digunakan 

teknik deskriptif kualitatif dengan prosentase, dan hasil wawancara menggunakan 

reduksi data.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan tes uji coba kepada siswa kelas XI 

TMI B SMK YPP Purworejo sejumlah 36 orang siswa dengan jumlah soal 5 nomor yang 

sebelumnya sudah melalui proses validasi. Hasil tes akan diidentifikasi bentuk 

kesalahannya berdasarakan prosedur Newman. Kemudian dilakukan wawancara 

kepada 5 orang siswa untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan yang 

dilakukan siswa. Berikut ini diuraikan prosentase hasil penelitian berdasarkan prosedur 

Newman:  
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Tabel 1: Persentase Kesalahan dan Kategori Jenis Kesalahan yang Dilakukan Siswa 

Nomor 

Soal 

Jenis Kesalahan 

I II III IV V 

1 3 14 17 20 22 

2 10 19 22 24 33 

3 9 15 22 25 28 

4 7 17 21 26 24 

5 5 12 15 16 18 

Jumlah 34 77 97 111 125 

Persentase 18,9% 42,8% 53,9% 61,7% 69,4% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan siswa pada 

jenis kesalahan  I membaca (reading) diperoleh sebesar 18,9%. Kesalahan membaca 

terjadi ketika siswa tidak mampu  membaca kata-kata maupun simbol yang terdapat 

dalam soal. Kesalahan yang dilakukan siswa pada aspek ini antara lain, siswa salah 

membaca simbol ᵼ, ~, . Kesalahan II pemahaman (comprehension) diperoleh sebesar 

42,8%. Kesalahan yang dilakukan siswa pada jenis ini terlihat dari siswa yang mampu 

mengungkapkan kembali informasi yang diketahui atau hanya menuliskan salah 

satunya saja pada lembar jawaban. Jenis kesalahan III transformasi (Transformation) 

diperoleh sebesar 53,9%. Kesalahan jenis ini yang dilakukan oleh siswa terlihat dari 

siswa yang tidak mampu memilih rumus, salah dalam menggunakan rumus ataupun 

salah dalam menerapkan kaidah-kaidah atau aturan dalam logika matematika. Selain 

itu, sebagian besar siswa sudah benar dalam menentukan rumus awal yang digunakan, 

namun tidak menuliskan rumus selanjutnya untuk menyelesikan permasalahan hingga 

tuntas. Kesalahan IV proses (Process) diperoleh sebesar 61,7%. Siswa mampu memilih 

metode yang harus ia lakukan untuk menyelesaikan soal, tapi ia tidak mampu 

menyelesaikannya. Sedangkan kesalahan V penentuan jawaban akhir (Encoding) 

diperoleh sebesar 69,4%. Kesalahan ini terjadi disebabkan oleh kesalahan- kesalahan 

sebelumnya yang dilakukan oleh siswa. Hasil perhitungan persentase kesalahan total 

yang diperoleh adalah 49,3%.  
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Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa pada kesalahan membaca 

yaitu siswa belum lancar membaca dan kurangnya pengetahuan siswa mengenai 

simbol-simbol matematika seperti salah membaca simbol ᵼ,~, . Pada kesalahan 

memahami, faktor penyebabnya yaitu siswa kesulitan mengungkapkan ulang informasi 

awal. Sedangkan dalam kesalahan transformasi diantaranya yaitu siswa tidak paham 

dengan rumus dan metode penyelesaian yang digunakan seperti negasi dari suatu 

pernyataan. Pada kesalahan keterampilan proses diantaranya yaitu siswa tahu rumus 

yang akan digunakan tetapi tidak mampu untuk menyelesaikan. Untuk kesalahan 

penulisan jawaban akhir, faktor kesalahannya  yaitu akibat dari kesalahan sebelumnya. 

SIMPULAN DAN SARAN  

Bentuk kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi 

logika matematika berdasarkan analisis kesalahan Newman terdiri dari 5 kesalahan, 

yaitu kesalahan membaca (reading), kesalahan memahami (comprehension), kesalahan 

tranformasi (transformation), kesalahan keterampilan proses (process skill), dan 

kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding).  

Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa pada kesalahan membaca 

yaitu siswa belum lancar membaca dan kurangnya pengetahuan siswa mengenai 

simbol-simbol. Pada kesalahan memahami, faktor penyebabnya yaitu siswa kesulitan 

mengungkapkan ulang informasi awal. Sedangkan dalam kesalahan transformasi 

diantaranya yaitu siswa tidak paham dengan rumus dan metode penyelesaian yang 

digunakan. Pada kesalahan keterampilan proses diantaranya yaitu siswa tahu rumus 

yang akan digunakan tetapi tidak mampu untuk menyelesaikan. Untuk kesalahan 

penulisan jawaban akhir, faktor kesalahannya  yaitu akibat dari kesalahan sebelumnya. 

Untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan berfikir siswa dalam 

memahami permasalahan pada soal materi logika matematika, sebaiknya siswa diberi 

lebih banyak latihan dalam mengerjakan soal-soal, serta guru lebih kreatif dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dengan cara mengaitkan materi belajar dengan 

lingkungan sekitar maupun kehidupan sehari-hari.  
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